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ABSTRAK
Persalinan  merupakan  periode  rentan  seorang  wanita  yang  mengalami  kehamilan  dalam  siklus
kehidupannya. Proses persalinan rentan mengalami berbagai  penyulit,  salah  satu  hal  yang  secara
alamiah   dirasakan   oleh   ibu  bersalin   yaitu   kenyamanan   dan   kesejahteraan   tubuhnya   dalam
menghadapi  kontraksi   persalinan  sehingga   dibutuhkan   posisi   yang   nyaman   bagi   ibu   agar
menghadapi persalinannya denga  naman tanpa penyulit. Persiapan ibu dalam persalinan yakni dengan
memilih posisi  dalam persalinan. Tujuan pengabdian ini dilakukan untuk pengetahuan dan melakukan
pemberdayaan ibu hamil  pertama dalam menghadapi  persalinan dalam persiapan gentle  birth  dengan
tingkat  kecemasan.  Metode  yang  digunakan  dalam pengabdian  ini  adalah  pemberdayaan.  Kehamilan
merupakan  salah  satu  periode  yang  akan  dialami  oleh  hampir  semua  wanita  dalam  fase  hidupnya.
Perubahan fisik yang terjadi misalnya seperti  bentuk tubuh yang lebih berisi  dan perut yang semakin
membesar dari waktu ke waktu, sedangkan perubahan emosi lebih mengarah pada munculnya rasa cemas,
ketakutan, dan khawatir yang muncul secara mendadak.

Kata Kunci: ibu hamil pertama, persalinan, tingkat kecemasan.

ABSTRACT
Childbirth is a vulnerable period for a woman who experiences pregnancy in her life cycle. The birthing
process is prone to experiencing various complications, one of the things that is naturally felt by the
mother in labor is the comfort and well-being of her body in facing labor contractions, so a comfortable
position is needed for the mother to face the birth without complications. The mother's preparation for
childbirth is by choosing the position in childbirth. The aim of this service is to provide knowledge and
empowerment for first-time pregnant women in facing childbirth in preparation for a gentle birth with a
level of anxiety. The method used in this service is empowerment. Pregnancy is a period that almost all
women will experience in this phase of their lives. Physical changes that occur include, for example, a
fuller body shape and a stomach that gets bigger over time, while emotional changes tend to lead to
feelings of anxiety, fear and worry that appear suddenly.
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PENDAHULUAN

Persalinan merupakan periode rentan seorang

wanita yang mengalami kehamilan dalam siklus

kehidupannya.  Proses  persalinan  rentan

mengalami berbagai  penyulit,  salah  satu  hal

yang   secara   alamiah   dirasakan   oleh   ibu

bersalin  yaitu  kenyamanan  dan  kesejahteraan

tubuhnya   dalam   menghadapi  kontraksi

persalinan sehingga  dibutuhkan  posisi   yang

nyaman   bagi   ibu   agar  menghadapi

persalinannya  denga   naman  tanpa  penyulit.

Persiapan  ibu  dalam  persalinan  yakni  dengan

memilih posisi dalam persalinan. 
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Kehamilan adalah masa yang dilalui sebagian

besar  wanita  pada  tahap  kehidupan  mereka.

Masa  ini  pada  dasarnya  merupakan  peristiwa

fisiologis  alami  dimana  seorang  wanita

mengandung  janin  di  dalam  rahim  setelah  sel

telur dibuahi  oleh sperma selama kurang lebih

280  hari  atau  40  minggu  terhitung  sejak  hari

pertama  haid  terakhir  (Aprilia  &  Ritchmond,

2013).  Kehamilan  dapat  menyebabkan

perubahan  kondisi  fisik  dan  emosi  yang

berfluktuasi  pada  wanita  yang  mengalaminya

(Aprisandityas dan Elfrida, 2012).

 Perubahan  fisik  dan  emosi  tersebut  pada

hakikatnya  merupakan  keadaan  normal  yang

terjadi  hampir  seperti  sebelum  menstruasi

(premenstrual  syndrome).  Misalnya,  perubahan

fisik yang terjadi antara lain bentuk tubuh yang

lebih berisi  dan perut yang semakin membesar

seiring berjalannya waktu, sedangkan perubahan

emosi cenderung menimbulkan perasaan cemas,

takut, dan khawatir yang muncul secara tiba-tiba

(Ariani, 2012). 

Kecemasan  dapat  diartikan  sebagai  adanya

perasaan-perasaan  khawatir  atau  prediksi  akan

keberadaan  ancaman  yang  membahayakan

individu.  Menurut  Spielberger  (1972),

kecemasan  adalah  suatu  reaksi  emosional

kompleks  individu  yang  dipicu  oleh  situasi

spesifik yang dinilai mengancam oleh individu

yang mengalaminya. Kecemasan yang biasanya

meliputi  perasaan  ibu  hamil  misalnya  seperti

bagaimana kondisi janin, apakah janin sehat atau

tidak,  bisa  melahirkan  normal  atau  harus

dilakukan  tindakan  operasi  caesar,

berkembangnya mitos-mitos yang salah seputar

persalinan,  dan  lain  sebagainya.  Apabila

kecemasan  yang  dirasakan  sudah  terlalu

mendalam,  maka  ibu  hamil  tersebut  bisa

mengalami  depresi  terutama apabila  ibu  hamil

ini  kurang  memiliki  mental  yang  kuat  dan

dukungan  yang  cukup  dari  orang-orang

terdekatnya (Kartono, 2007). 

Kecemasan  merupakan  salah  satu  faktor

utama  yang  berpengaruh  terhadap  jalannya

persalinan dan berakibat pembukaan yang lama.

Dampak  dari  kecemasan  dapat  menimbulkan

rasa  sakit  pada  persalinan  serta  berakibat

timbulnya  dilatasi  serviks  yang  tidak  baik

(Mochtar,  2010).  Studi  lain  mengungkapkan

bahwa terdapat 67% ibu hamil menyatakan agak

cemas  menjelang  persalinannya,  12%  sangat

cemas dan sisanya 23% menyatakan tidak cemas

(Artanty, 2011). Cemas merupakan suasana hati

yang  ditandai  dengan  perasaan  negatif  dan

tegang, dampak negatif dari kecemasan tingkat

tinggi  dapat  menghalangai  keadaan  fisik  ibu

bersalin  berfungsi  secara  efektif  dapat

meningkataakan detak jantung dan penegangan

otot-otot tubuh sehingga sering terlihat sebagai

suatu  reaksi  panik  (Hawari,  2011).  Salah  satu

penyebab  dari  persalinan  lama  selain  karena

kelainan  his,  janin,  atau  jalan  lahir,  penyebab

dari  kelainan  tersebut  adalah  faktor  emosi

berupa rasa takut dan cemas, serta dampak dari

pesalinan  lama  tersebut  adalah  infeksi  pada

intrapartum,  rupture  uteri,  dan cedera  otot-otot

dasar  panggul  yang  memungkinkan  dapat
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menyumbang  kematian  ibu  (Prawirohardjo,

2009).

Kecemasan  merupakan  salah  satu  faktor

utama  yang  berpengaruh  terhadap  jalannya

persalinan dan berakibat pembukaan yang lama.

Dampak  dari  kecemasan dapat  menimbulkan

rasa  sakit  pada  persalinan  serta  berakibat

timbulnya  dilatasi  serviks  yang  tidak

baik (Mochtar, 2010).

Sebagian besar ibu hamil (67%) mengalami

kecemasan  menjelang  proses  persalinan.

Dampak  dari  kecemasan  mengakibatkan  suatu

reaksi  panik yang menyebabkan tekanan darah

meningkat dan persalinan lama. 

Selain itu, wanita hamil seperti memperoleh

harapan dan cinta baru dalam hubungan suami

istri  (Ariani,  2012).  Ibu  hamil,  terutama  bagi

mereka  yang  baru  mengalami  kehamilan

pertama  (primigravida)  cenderung  mengalami

kecemasan.  Salah  satu  penyebabnya  adalah

karena kehamilan merupakan sesuatu yang baru

dialaminya (Musbikin, 2006 dalam Arafah dan

Aizar,  2012).  Selain  itu,  kecemasan  pada

primigravida salah satunya terjadi karena adanya

anggapan bahwa proses  melahirkan  itu  identik

dengan  peristiwa  yang  menakutkan,

menyakitkan, dan lebih menegangkan dibanding

peristiwa apapun dalam kehidupan (Aprilia dan

Ritchmond, 2013).  Menurut  Utami dan Lestari

(2011)  di  salah  satu  rumah  sakit  daerah,

diketahui bahwa dari 30 orang ibu primigravida,

sebanyak 14 orang (46,7%) berada pada tingkat

kecemasan berat.

METODE

Kelas  Ibu  Hamil:  Pertimbangkan  untuk

mengikuti  kelas  ibu  hamil.  Kelas  ini

memberikan  pengetahuan  tentang  proses

persalinan,  teknik  pernapasan,  dan  cara

mengatasi  kecemasan.Penguatan  Mental:

Latihan relaksasi, meditasi, dan visualisasi dapat

membantu mengurangi kecemasan. Fokus pada

pikiran positif dan percayalah pada kemampuan

tubuh  Anda.Pemahaman  tentang  Persalinan:

Pelajari  tentang  proses  persalinan,  tanda-tanda

persalinan,  dan  apa  yang  terjadi  selama

persalinan.  Pengetahuan  ini  akan  membantu

Anda  merasa  lebih  siap  dan  mengurangi

ketidakpastian.Dukungan  Sosial:  Bicarakan

perasaan Anda dengan pasangan, keluarga, atau

teman  dekat.  Dukungan  emosional  sangat

penting  selama  masa  persiapan  persalinan.

Perencanaan Fisik: Pastikan Anda memiliki tas

persalinan  yang  sudah  siap,  nomor  telepon

rumah  sakit,  dan  rencana  transportasi.

Persiapkan juga barang-barang yang akan Anda

butuhkan setelah persalinan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bayi  dikatakan  memiliki  status  imunisasi

Penetapan statusnya sebagai pandemi oleh WHO

adalah  salah  satu  faktor  risikoyang

menyebabkan   terjadinya   peningkatan

kecemasan  pada  ibu  hamil   terutama  pada

trimester  III  yang  dapat  berpengaruh  terhadap

kesiapan  ibu  dalam  menghadapi  persalinan.

Pengabdian  masyarakat  ini  bertujuan  untuk

menganalisis  hubungan  tingkat  kecemasan  ibu
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hamil trimester III dengan kesiapan menghadapi

persalinan di  masa pandemi Covid-19.  Metode

penelitian  ini  adalah  analitik  observasional

dengan  rancangan  penelitian  cross  sectional.

Jumlah sampel sebanyak 49 ibu hamil trimester

III  dengan  teknik  pengambilan  sampel

menggunakan  purposive  sampling.  Variabel

bebas adalah tingkat kecemasan ibu hamil yang

diukur  menggunakan  kuesioner  tingkat

kecemasan  ZRAS  (Zung  Self-Rating  Anxiety

Scale). 

Variabel  terikatnya  adalah  kesiapan

menghadapi persalinan di masa Pandemi Covid-

19 yang diukur menggunakan kuesionerkesiapan

persalinan.  Analisis  data  menggunakan  uji

spearman.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa

mayoritas  responden tidak  ada  kecemasan dan

6% kecemasan sedang.  Pada variabel  kesiapan

persalinan mayoritas memiliki kesiapan baik dan

4%  kurang.  Hasil  uji  statistik  dengan  uji

spearman didapatkan nilai P = 0,001 (P<0,05).

Kesimpulan  penelitian  ini  terdapat  hubungan

yang  signifikan  antara  tingkat  kecemasan  ibu

hamil trimester III dengan kesiapan menghadapi

persalinan  di  masa  pandemi  Covid-19.  Hal

tersebut  disebabkan  oleh  berbagai  faktor  dan

diperparah dengan keadaan pandemi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat pengaruh  persiapan  gentle  birth

terhadap penurunan derajat kecemasan ibu hamil

pertama di  praktik  bidan  mandiri  Kelurahan

Bagan  Deli  terutama  pada  dimensi  support

(dukungan),  attractiveness (daya  tarik),  dan

baby  (bayi).Ibu  hamil  yang  memiliki

pengetahuan yang baik tentang proses persalinan

cenderung lebih siap secara fisik dan mental,dan

tingkat  kecemasan  ibu  hamil  mempengaruhi

kesiapan  dalam  menghadapi  persalinan.

Kecemasan yang berlebihan dapat menghambat

persiapan persalinan.
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